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Abstak 

Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pusat pembelajaran akademik, melainkan juga sebagai wahana pembentukan karakter 

dan kesadaran ekologis peserta didik, termasuk dalam hal pengelolaan sampah. Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan 

antara tingkat pengetahuan dan sikap siswa kelas IX dengan perilaku pengelolaan sampah di SMP Negeri 4 Surakarta. Desain 
yang digunakan adalah observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan 100 siswa sebagai responden 

yang ditetapkan melalui simple random sampling. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner tervalidasi yang mencakup 

tiga domain pengukuran: pengetahuan (10 butir), sikap (10 butir), dan perilaku pengelolaan sampah (10 butir), selanjutnya 

dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square (α = 0,05). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik (87%), sikap positif (57%), dan perilaku pengelolaan sampah yang baik 

(63%). Analisis bivariat menunjukkan tidak adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan perilaku pengelolaan 

sampah (p-value = 0,124), sementara terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku tersebut (p-value = 

0,001). Temuan ini menegaskan bahwa sikap memiliki peran lebih dominan dibandingkan pengetahuan dalam menentukan 
perilaku pengelolaan sampah, sehingga program pendidikan lingkungan perlu memberikan penekanan lebih pada pembentukan 

sikap melalui pendekatan experiential dan pembiasaan. 

Kata kunci: Pengetahuan 1; Sikap 2; Perilaku 3; Pengelolaan Sampah 4; Siswa SMP 5; 

Abstract 

Beyond their academic function, schools serve as essential settings for cultivating ecological responsibility and character 

among students, especially in the context of waste management. This study aimed to examine the relationship between 

knowledge levels and attitudes of ninth-grade students and their waste management behavior at SMP Negeri 4 Surakarta. A 

cross-sectional observational analytic design was employed, with 100 respondents selected via simple random sampling. Data 
were gathered using a validated questionnaire covering three domains: knowledge (10 items), attitudes (10 items), and waste 

management behavior (10 items), analyzed through univariate and bivariate approaches using the Chi-Square test (α = 0.05). 

Findings showed that the majority of respondents demonstrated good knowledge (87%), positive attitudes (57%), and good 

waste management behavior (63%). Bivariate analysis found no statistically significant association between knowledge and 
waste management behavior (p-value = 0.124), while a significant association was identified between attitudes and behavior 

(p-value = 0.001). These results confirm that attitudes are a stronger determinant of waste management behavior compared to 

knowledge, indicating that environmental education should place greater emphasis on attitude development through 

experiential learning and habituation. 

Keywords: Knowledge1; Attitude2; Behavior3; Waste Management4; Junior High School Students5. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlangsung bersamaan dengan pertumbuhan populasi global 

telah memunculkan persoalan serius berupa peningkatan volume sampah dari berbagai sektor, baik permukiman, 

pasar, maupun kawasan industri [1]. Ketidakmampuan sistem pengelolaan yang ada dalam mengimbangi laju 

produksi sampah menjadikan masalah lingkungan ini kian membesar dan sulit dikendalikan. Data yang tercatat 

dalam Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2022 mengungkapkan bahwa total sampah 

nasional mencapai 37,67 juta ton, dengan proporsi sekitar 36,16% di antaranya belum tertangani secara layak. 

Kota Surakarta turut menghadapi tekanan serupa, di mana produksi sampah harian yang tinggi belum sepenuhnya 

dapat ditangani, sehingga beban tempat pembuangan akhir (TPA) terus bertambah dan ancaman pencemaran 

lingkungan semakin nyata [2]. 

Dampak buruk dari pengelolaan sampah yang tidak memadai jauh melampaui persoalan estetika semata. 

Tumpukan sampah yang tidak ditangani dengan baik berpotensi mencemari tanah, air, dan udara, serta 

menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi perkembangbiakan vektor penyakit seperti nyamuk, lalat, dan 

tikus. Kondisi ini membuat masyarakat yang tinggal di sekitar area penumpukan sampah rentan terserang berbagai 

penyakit berbasis lingkungan, di antaranya diare, demam berdarah, dan infeksi saluran pernapasan [3]. Lebih dari 

itu, pembuangan sampah sembarangan dapat menyebabkan penyumbatan saluran drainase dan kerusakan 

keseimbangan ekosistem di sekitarnya. Dalam perspektif jangka panjang, situasi ini akan berdampak pada 

penurunan kualitas hidup dan peningkatan beban kesehatan masyarakat setempat. Di sisi lain, sekolah sebagai 

salah satu sumber penghasil sampah sehari-hari sejatinya menyimpan potensi besar sebagai laboratorium 

pendidikan lingkungan hidup. Kegiatan pembelajaran dan pembiasaan yang terprogram di sekolah dapat menjadi 

sarana efektif dalam menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat sejak usia dini [4]. Akan tetapi, potensi tersebut 

belum dimanfaatkan secara optimal, mengingat pengelolaan sampah di banyak sekolah masih terkendala oleh 

keterbatasan fasilitas dan rendahnya kesadaran perilaku warganya [5]. 

Perilaku seseorang dalam mengelola sampah pada prinsipnya terbentuk melalui interaksi berbagai faktor internal, 

dan di antara faktor-faktor tersebut, pengetahuan serta sikap merupakan dua aspek yang paling banyak mendapat 

perhatian dalam kajian ilmiah. Pengetahuan mencerminkan kemampuan kognitif individu dalam memahami 

permasalahan persampahan, sedangkan sikap menggambarkan orientasi afektif seseorang terhadap isu-isu 

lingkungan. Secara teoritis, pengetahuan yang baik diharapkan dapat melahirkan sikap yang lebih positif, yang 

kemudian mendorong tindakan ramah lingkungan. Model hubungan pengetahuan-sikap-perilaku menjelaskan 

mekanisme ini sebagai sebuah proses yang melibatkan dimensi kognitif dan afektif secara bersamaan [6]. Namun 

dalam praktiknya, pola tersebut tidak selalu berjalan linear; sejumlah individu yang memiliki pengetahuan 

memadai nyatanya tidak secara konsisten menunjukkan perilaku yang sesuai. Berbagai faktor eksternal seperti 

norma sosial, kebiasaan, dan keyakinan diri turut berperan dalam memoderasi keterkaitan antarvariabel tersebut 

[7]. Kerangka Theory of Planned Behavior memperkuat pandangan ini dengan menyatakan bahwa perilaku 

manusia merupakan hasil interaksi antara sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku [8,9]. 

Berbagai kajian terdahulu telah berupaya menguraikan keterkaitan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku dalam 

ranah pengelolaan sampah. Musyafa dan Asyfiradayati (2024) menemukan adanya korelasi positif antara 

pengetahuan dan sikap siswa dengan perilaku pengelolaan sampah mereka [10]. Temuan yang senada juga 

dihasilkan oleh Anbarsari et al. (2022) pada kelompok siswa di jenjang yang sama [11]. Wulandari dan Satwanto 

(2023) memperluas cakupan kajian ke segmen ibu rumah tangga dan memperoleh kesimpulan yang sejalan [12]. 

Fatikhah dan Astuti (2025) turut mengukuhkan adanya hubungan yang signifikan di antara ketiga variabel tersebut 

[13], sementara Zulkifli et al. (2024) menekankan pentingnya pengetahuan dan sikap sebagai landasan 

terbentuknya perilaku hidup bersih dan sehat dalam skala yang lebih luas. Di samping itu, program pendidikan 

lingkungan yang dirancang secara sistematis terbukti dapat meningkatkan kapasitas kognitif sekaligus mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pengelolaan sampah [1]. 

Di sisi lain, sejumlah penelitian justru menemukan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku aktual. 

Nisa et al. (2025) mengidentifikasi fenomena attitude-behavior gap, yaitu suatu kondisi di mana pemahaman yang 

baik tidak serta-merta diwujudkan dalam tindakan yang konsisten pada kehidupan sehari-hari [15]. Penelitian 

Coskun (2022) dan Xu serta Liu (2024) semakin memperkokoh temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa 
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faktor eksternal seperti ketersediaan infrastruktur fasilitas dan tekanan sosial turut memiliki andil yang nyata dalam 

membentuk perilaku pengelolaan sampah seseorang [16,18]. 

Mencermati berbagai temuan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara pengetahuan, sikap, 

dan perilaku pengelolaan sampah hingga saat ini belum tergambarkan secara konsisten. Sebagian besar studi yang 

ada masih menitikberatkan perhatian pada populasi dewasa atau masyarakat umum, sehingga landasan bukti ilmiah 

yang khusus membahas remaja usia sekolah menengah pertama masih terbilang minim. Padahal, masa awal remaja 

merupakan fase kritis pembentukan karakter dan kebiasaan yang berdampak jangka panjang. Kelompok usia ini 

layak mendapat perhatian penelitian yang lebih serius, mengingat pola perilaku yang terbentuk pada fase ini 

berpeluang besar memengaruhi gaya hidup mereka di kemudian hari. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 

4 Surakarta, sebuah sekolah yang telah berhasil meraih penghargaan Adiwiyata Mandiri sebagai bentuk pengakuan 

atas komitmennya dalam pengelolaan lingkungan hidup. Meskipun demikian, belum pernah ada kajian sistematis 

yang mengukur sejauh mana capaian kelembagaan tersebut tecermin dalam pengetahuan, sikap, dan perilaku 

individual siswanya. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut, dengan harapan hasilnya dapat 

menjadi rujukan ilmiah yang berguna dalam merancang program pendidikan lingkungan yang lebih efektif pada 

jenjang sekolah menengah pertama. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional, yaitu suatu 

rancangan yang mengukur semua variabel dalam satu waktu pengamatan yang sama tanpa melakukan follow-up. 

Variabel independen dalam penelitian ini meliputi pengetahuan dan sikap, sedangkan variabel dependennya adalah 

perilaku pengelolaan sampah. Pengumpulan data dilakukan di SMP Negeri 4 Surakarta pada periode Maret hingga 

April 2026, dengan seluruh siswa kelas IX sebagai populasi sasaran. Besar sampel ditetapkan berdasarkan rumus 

Slovin sehingga diperoleh jumlah 100 orang, yang kemudian dipilih dengan menggunakan teknik simple random 

sampling. 

Persyaratan untuk dapat ikut serta dalam penelitian ini meliputi: berstatus sebagai siswa kelas IX SMP Negeri 4 

Surakarta, bersedia menjadi responden tanpa paksaan, serta sanggup membaca dan memahami kuesioner. 

Sebaliknya, siswa yang menolak berpartisipasi atau memiliki hambatan tertentu yang menghalangi pengisian 

kuesioner dikeluarkan dari studi ini. Instrumen penelitian dirancang dalam tiga modul: (1) modul pengetahuan, 

berisi 10 pertanyaan dikotomis (Ya/Tidak) seputar pengelolaan sampah; (2) modul sikap, berisi 10 pernyataan 

dengan respons skala Likert tiga tingkat (Tidak Setuju/Setuju/Sangat Setuju); serta (3) modul perilaku, berisi 10 

pertanyaan frekuensi (Tidak Pernah/Kadang-kadang/Selalu). Keseluruhan instrumen telah melalui pengujian 

validitas dan reliabilitas. Ketiga variabel dikategorikan menjadi dua kelompok: Baik (≥ rerata) dan Kurang Baik 

(< rerata). Analisis statistik mencakup analisis univariat untuk deskripsi distribusi serta analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-Square (α = 0,05) untuk menguji hipotesis asosiasi. Seluruh proses analisis memanfaatkan 

IBM SPSS Statistics. Protokol penelitian ini juga telah mendapat persetujuan dari komite etik yang berwenang. 
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3. HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

No. Variabel Frekuensi % 

1. Jenis Kelamin   

 Perempuan 71 71 

 Laki-laki 29 29 

3. Pengetahuan   

 Kurang Baik 13 13 

 Baik 87 87 

4. Sikap   

 Kurang Baik 43 43 

 Baik 57 57 

5. Perilaku   

 Kurang Baik 37 37 

 Baik 63 63 

Sumber: hasil olah data (2025) 

Tabel 1 menggambarkan karakteristik demografis dan distribusi variabel utama dalam penelitian ini. Lebih dari 

dua pertiga responden (71%) berjenis kelamin perempuan. Ditinjau dari variabel pengetahuan, proporsi siswa 

berkategori baik sangat menonjol, yakni sebesar 87%, jauh di atas yang berkategori kurang baik (13%). Pada 

variabel sikap, sebanyak 57% responden tergolong kategori baik, meskipun masih ada 43% yang sikapnya 

termasuk kurang baik, suatu angka yang perlu mendapat perhatian serius. Adapun dari sisi perilaku, 63% siswa 

menunjukkan perilaku pengelolaan sampah yang baik, sementara 37% lainnya masih tergolong kurang baik. Data 

ini mengindikasikan bahwa walaupun pemahaman kognitif mengenai pengelolaan sampah sudah relatif baik, 

proses internalisasinya ke dalam sikap dan perilaku nyata masih perlu mendapat penguatan lebih lanjut. 

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dan Sikap Siswa terhadap Perilaku Pengelolaan Sampah 

Pengetahuan Perilaku kurang baik Perilaku baik P-Value 

Kurang Baik 2 11 0,124 

 Baik 35 52 

Sikap Perilaku kurang baik Perilaku baik P-Value 

Kurang Baik 24 19 0,001 

 Baik 13 44 

Sumber: hasil olah data (2025) 

Analisis bivariat pada Tabel 2 mengungkapkan dua gambaran yang saling bertolak belakang. Pertama, tidak 

ditemukan hubungan yang bermakna secara statistik antara pengetahuan dengan perilaku pengelolaan sampah (p-

value = 0,124 > 0,05). Hasil tabulasi silang memperlihatkan fenomena yang menarik: dari 13 responden 

berpengetahuan kurang baik, sebanyak 11 orang (84,6%) justru menunjukkan perilaku yang baik; sebaliknya, dari 

87 responden berpengetahuan baik, sebanyak 35 orang (40,2%) masih berperilaku kurang baik. Kondisi ini secara 

tegas menunjukkan bahwa pengetahuan semata tidak dapat diandalkan sebagai prediktor tunggal perilaku. Kedua, 

hubungan antara sikap dengan perilaku terbukti bermakna secara statistik (p-value = 0,001 < 0,05): responden 

bersikap kurang baik cenderung juga berperilaku kurang baik (55,8%), sementara responden bersikap baik 

sebagian besar juga berperilaku baik (77,2%). Temuan ini semakin memperkokoh posisi sikap sebagai prediktor 

yang lebih kuat dalam membentuk perilaku pengelolaan sampah dibandingkan pengetahuan. 
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4. PEMBAHASAN 

A. Hubungan Tingkat Pengetahuan Siswa SMP Terhadap Perilaku Pengelolaan Sampah 

Tidak terdapatnya hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku pengelolaan sampah (p-value = 

0,124 > 0,05) dalam penelitian ini memunculkan pertanyaan mendasar tentang mengapa siswa yang mayoritas 

telah memiliki pengetahuan baik (87%) belum konsisten dalam menerapkannya ke dalam perilaku nyata. 

Fenomena ini dalam literatur ilmiah lazim dikenal sebagai knowledge-behavior gap, yakni suatu celah yang 

memisahkan antara pemahaman yang dimiliki seseorang dengan tindakan yang benar-benar ia lakukan. 

Keberadaan kesenjangan tersebut mengingatkan bahwa aspek kognitif semata tidak memadai untuk menggerakkan 

tindakan nyata seseorang; diperlukan faktor-faktor pendorong lain yang bersifat afektif maupun kontekstual. 

Temuan ini memperoleh dukungan dari sejumlah landasan teoritis yang kokoh. Wu et al. (2022) menegaskan 

bahwa pengetahuan lingkungan seseorang tidak dengan sendirinya mencerminkan tindakannya, karena perilaku 

nyata juga sangat dipengaruhi oleh motivasi internal dan tekanan normatif yang ada di sekitar individu [9]. Coskun 

(2022) menambahkan perspektif infrastruktur: ketersediaan atau ketiadaan fasilitas pengelolaan sampah yang 

mudah dijangkau turut menentukan apakah pengetahuan seseorang dapat diterjemahkan ke dalam tindakan yang 

konkret [16]. 

Jampala dan Shivnani (2024) memperluas pemahaman tersebut dengan menyoroti bahwa kebiasaan yang telah 

mengakar dalam rutinitas harian serta kondisi sosial di sekeliling individu memberikan pengaruh yang tidak kalah 

besar dibandingkan faktor kognitif [8]. Sependapat dengan hal itu, Canlas dan Mendoza (2025) menyampaikan 

bahwa ketidakselarasan antara pengetahuan dan perilaku merupakan fenomena yang umum dijumpai, dan program 

edukasi yang hanya berfokus pada aspek kognitif hampir tidak pernah mampu menghasilkan perubahan perilaku 

yang bersifat berkelanjutan [6]. Xu dan Liu (2024) bahkan menyatakan bahwa norma sosial dan keyakinan 

individu terhadap kemampuan dirinya dalam berperilaku tertentu, yang disebut sebagai persepsi kontrol perilaku, 

memiliki kekuatan prediksi yang lebih tinggi daripada pengetahuan itu sendiri [18]. 

Pada tataran empiris, Wulandari dan Satwanto (2023) pun tidak menemukan asosiasi yang bermakna antara 

pengetahuan dengan perilaku pengelolaan sampah [12]. Konsistensi temuan dari berbagai konteks penelitian ini 

mengandung implikasi penting bahwa strategi intervensi sudah seharusnya bergeser dari pendekatan yang semata-

mata menyampaikan informasi menuju pendekatan yang lebih bersifat partisipatif, seperti pelibatan aktif siswa 

dalam praktik pengelolaan sampah, pembentukan norma kelompok, serta penguatan kebiasaan melalui program-

program berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

B. Hubungan Sikap Siswa SMP Terhadap Perilaku Pengelolaan Sampah 

Berbeda dengan hasil pada variabel pengetahuan, sikap terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan 

perilaku pengelolaan sampah (p-value = 0,001 < 0,05). Data memperlihatkan bahwa lebih dari tiga perempat 

responden (77,2%) yang bersikap baik juga menunjukkan perilaku yang baik, suatu proporsi yang jauh melampaui 

proporsi serupa pada kelompok dengan pengetahuan baik. Hasil ini menegaskan posisi sikap sebagai variabel yang 

lebih proksimal dan berpengaruh dalam membentuk perilaku, dibandingkan dengan pengetahuan yang sifatnya 

lebih distal. 

Dalam perspektif konseptual, sikap dipahami sebagai orientasi evaluatif yang dimiliki individu terhadap suatu 

objek atau situasi tertentu, yang secara langsung memengaruhi niat dan keputusannya untuk bertindak. Dalam 

konteks pengelolaan sampah, siswa yang telah menginternalisasi nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan akan 

cenderung secara otomatis memilah dan membuang sampah pada tempatnya tanpa memerlukan instruksi dari 

pihak lain. Xu dan Liu (2024) mengonfirmasi bahwa individu dengan sikap positif terhadap lingkungan 

menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dalam praktik pengelolaan sampah secara bertanggung jawab 

[18]. 

Di samping itu, sikap juga berperan sebagai katalisator yang mendorong transformasi pengetahuan menjadi 

tindakan nyata. Canlas dan Mendoza (2025) menyatakan bahwa tanpa adanya dukungan sikap yang positif, 

pengetahuan yang dimiliki seseorang tidak akan pernah termanifestasi dalam bentuk tindakan [6]. Wu et al. (2022) 

menguatkan pandangan tersebut dengan menegaskan bahwa kesiapan afektif untuk bertindak, yang merupakan 

inti dari sikap, menjadi syarat mutlak bagi terwujudnya perilaku pro-lingkungan yang konsisten [9]. 
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Dinamika sosial yang melingkupi individu juga tidak dapat dikesampingkan dalam memahami kuatnya pengaruh 

sikap terhadap perilaku. Sikap pro-lingkungan pada umumnya berkembang dalam lingkungan sosial yang 

kondusif, melalui proses pembiasaan, keteladanan, dan internalisasi norma bersama. Jampala dan Shivnani (2024) 

menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara sikap dan norma sosial dalam proses pembentukan perilaku 

ramah lingkungan [8]. Dalam konteks sekolah, program-program seperti pemilahan sampah, bank sampah, dan 

kegiatan kebersihan bersama diyakini berkontribusi dalam membangun sikap positif siswa terhadap lingkungan. 

Anbarsari et al. (2022) serta Musyafa dan Asyfiradayati (2024) mendukung temuan ini dengan menyimpulkan 

bahwa intervensi yang diarahkan pada pembentukan sikap terbukti lebih efektif dalam menghasilkan perubahan 

perilaku yang nyata dan berlangsung secara berkelanjutan [10,11]. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan keseluruhan analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menghasilkan empat butir kesimpulan 

pokok. Pertama, profil responden secara keseluruhan cukup menggembirakan: mayoritas siswa SMP Negeri 4 

Surakarta memiliki pengetahuan baik (87%), sikap positif (57%), dan perilaku pengelolaan sampah yang baik 

(63%). Kedua, pengetahuan tidak terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku pengelolaan 

sampah (p-value = 0,124 > 0,05), yang berarti kepemilikan pengetahuan yang baik saja belum cukup untuk 

menjamin terbentuknya perilaku yang sesuai. Ketiga, sikap terbukti berhubungan secara signifikan dengan 

perilaku pengelolaan sampah (p-value = 0,001 < 0,05), yang menunjukkan peran strategis sikap dalam mendorong 

tindakan nyata siswa. Keempat, dan inilah temuan paling penting, sikap terbukti menjadi prediktor yang lebih kuat 

dibandingkan pengetahuan dalam membentuk perilaku pengelolaan sampah siswa. 

Bertolak dari simpulan tersebut, beberapa rekomendasi dapat diajukan. Pihak sekolah disarankan untuk 

mengembangkan program pembinaan sikap yang terencana dan berkesinambungan, seperti pengelolaan bank 

sampah, kegiatan kerja bakti rutin, dan kampanye peduli lingkungan yang melibatkan seluruh warga sekolah. Para 

pendidik diharapkan tidak hanya menyampaikan materi pengelolaan sampah secara teoritis, tetapi juga aktif 

menanamkan nilai dan sikap kepedulian ekologis melalui metode pembelajaran berbasis pengalaman nyata. Bagi 

peneliti berikutnya, sangat dianjurkan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi berkontribusi terhadap 

perilaku pengelolaan sampah, seperti motivasi dari dalam diri, dukungan keluarga, keterjangkauan fasilitas, serta 

pengaruh teman sebaya, guna memperlengkapi dan memperdalam pemahaman ilmiah yang telah ada. 
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